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DAMPAK PENGGUNAAN TRAKSIBAGI
PASIEN FRAKTUR FEMUR

Arief Bachtiar, Tri Anjaswarni, Joko Pitoyo
Poltekkes Kemenkes Malang, JI. Besar Ijen No. 77 C Malang
e-mail: jurnal@poltekkes-malang.ac.id

Abstract: This study aims to describe the impact of the use of traction on the incidence of pressure ulcer,
pneumonia, constipation, anorexia, urine static, and static vein. This research design is descriptive
with a sample size of 16 femoral fracture patients. Samples were obtained with a total sampling. The
study was conducted in Malang dr . Saiful Anwar Hospital during Oktober in 2013. The results showed
that the incidence of each decubitus ulcers and anorexia was 18.8 %, the incidence of each constipation
and static vein was 25%. While pneumonia and static urine was not found. Monitoring and evaluation
of the patients using the traction are needed so that the arisen problems can be prevented or treated
immediately. The future studies will be expected to use larger sample sizes in order to ascertain whether
the onset of the problems is caused by the use of traction.

Keywords: traction, femoral fracture

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengambarkan dampak penggunaan traksi terhadap kejadian ulkus
dekubitus, pneumonia, konstipasi, hilangnya nafsu makan, statis urin, dan statis vena. Desain penelitian
ini deskriptif dengan besar sampel 16 pasien fraktur femur. Sampel didapat dengan cara total sam-
pling. Penelitian dilakukan di IRNA RSUD dr. Saiful Anwar Malang selama bulan Okrober tahun 2013.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejadian ulkus dan anoreksia pada responden masing-masing
sebesar 18,8%, kejadian konstipasi dan statis vena masing-masing sebesar 25%. Sedangkan pneumo-
nia dan statis urine tidak ditemukan. Monitoring dan evaluasi pada pasien yang menggunakan traksi
dibutuhkan agar masalah-masalah yang ditimbulkan bisa dicegah atau segera di atasi dengan tepat.
Penelitian yang akan datang diharapkan menggunakan jumlah sampel yang lebih besar agar dapat

dipastikan apakah timbulnya masalah-masalah di atas disebabkan oleh penggunaan traksi.

Kata kunci: traksi, fi-aktur femur

PENDAHULUAN

Traksi adalah gaya tarik yang terjadi akibat
pemakaian beban atau perangkat lain untuk
menangani gangguan atau injuri pada tulang dan
otot. Tujuannya adalah untuk mengatasi fraktur,
dislokasi atau spasme otot dalam rangka
mengkoreksi deformitas dan meningkatkan
penyembuhan, (Senagore, 2004). Secara umum,
traksi dibagi menjadi Traksi Kulit dan Traksi
Tulang. Traksi kulit meliputi penggunaan gaya
tarik langsung pada kulit melalui penggunaan bidai.
Sementara traksi tulang menggunakan paku baja
stainless yang dimasukkan pada tulang untuk
menarik. Dibandingkan traksi kulit, traksi tulang
bisa digunakan dalam jangka waktu yang lama
(Black dan Hawks, 2005).
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Penelitian-penelitian sebelumnya, penggunaan
traksi diduga berhubungan dengan timbulnya
masalah-masalah yang terkait dengan immobilitas.
Masalah-masalah tersebut meliputi: ulkus
dekubitus, pneumonia, konstipasi, hilangnya nafsu
makan, statis urin, infeksi saluran perkemihan, dan
statis vena {Smeltzer, Rare, Hinkle, & Cheever,
2009).

Di rumah sakit umum, penggunaan traksi
masih sering digunakan sebagai bagian penata-
laksanaan khususnya fraktur femur. Namun, hingga
kini belum ada laporan yang signifikan terkait
dengan kejadian masalah-masalah yang terjadi
akibat penggunaan traksi. Oleh karena itu, perlu
dilakukan kajian tentang dampak traksi pada pasien
dengan fraktur femur.
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Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan
angka kejadian masalah-masalah kesehatan akibat
penggunaan traksi yang lama pada pasien fraktur
femur yang meliputi angka kejadian ulkus
dekubitus, tanda dan gejala pneumonia, konstipasi,
anoreksia, statis urine, dan statis vena.

METODE PENELITTAN

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dengan menggunakan desain cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah pasien-pasien
fraktur femur yang dipasang traksi dengan kriteria
dirawat di IRNA (instalasi rawat inap) 1l rumah
sakit Dr. Saiful Anwar Malang pada saat penelitian
berlangsung, lama rawat inap minimal 7 hari, dan
bersedia menjadi responden. Pasien-pasien yang
mengalami penurunan kesadaran akan dikeluarkan
dari sampel penelitian. Besar sampel berjumlah
16 orang yang diambil dengan cara total sampling.

Variabel dalam penelitian ini adalah dampak
penggunaan traksi. Dampak penggunaan traksi
diartikan sebagai timbulnya masalah-masalah
kesehatan akibat dari penggunaan traksi baik traksi
kulit maupun traksi tulang pada pasien fraktur fe-
mur yang meliputi ulkus dekubitus, pneumonia,
anoreksia, konstipasi, statis urine dan statis vena.

Instrumen penelitian menggunakan format
pemeriksaan yang dikembangkan oleh peneliti.
Pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian yang dikembangkan peneliti dalam
bentuk format pemeriksaan pasien.

Analisis data yang dilakukan merupakan
analisis univariat. Analisis univariat dilakukan untuk
menjelaskan proporsi kejadian dampak pema-
sangan traksi pada pasien-pasien fraktur femur di
RSUD dr. Saiful Anwar Malang yang meliputi
proporsi kejadian ulkus dekubitus, pneumonia,
konstipasi, anoreksia, statis urine dan statis vena.

Penelitian dilakukan di Instalansi Rawat Inap
(IRNA) RS dr. Saiful Anwar Malang yang terdiri
dari ruang 17, 18, 19, 20, dan 21 selama bulan
Oktober 2013.

HASIL PENELITIAN

Hasil-hasil penelitian dikategorikan dalam
karakteristik umum dan karakteristik khusus

responden. Karakteristik umum responden terdiri
dari usia, jenis kelamin, lama dan jenis traksi.
Sedangkan karakteristik khusus meliputi ulkus
dekubitus, pneumonia, konstipasi, anoreksia statis
urine dan statis vena. Berikut akan disajikan
karakteristik responden di atas.

Hasil analisis didapatkan rata-rata usia
responden adalah 40,44 tahun (95% CI: 28,11—
52,76), dengan standar deviasi 23,13 tahun. Usia
termuda 23 tahun dan usia tertua 89 tahun. Dari
hasil estimasi interval dapat disimpulkan bahwa
diyakini rata-rata umur responden adalah di antara
28,11 sampai dengan 52,76 tahun.

Distribusi frekuensi responden berdasarkan
jenis kelamin diketahui bahwa mayoritas responden
adalah laki-laki yaitu sebesar 13 pasien (81,3%).
Sedangkan yang jenis kelamin perempuan hanya
berjumlah 3 pasien (18,7%).

Distribusi frekuensi responden berdasarkan
jenis traksi diketahui bahwa mayoritas traksi yang
digunakan oleh pasien adalah traksi kulit yaitu
sebesar 14 pasien (85,5%). Sedangkan penggu-
naan traksi tulang hanya berjumlah 2 pasien
(12,5%).

Hasil analisis didapatkan rata-rata lama
penggunaan traksi pada responden adalah 12,31
hari (95% CI: 9,61-15,01), dengan standar deviasi
5,069 hari. Penggunaan paling pendek 7 hari dan
paling lama 21 hari. Dari hasil estimasi interval
dapat disimpulkan bahwa diyakini rata-rata lama
penggunaan traksi pada responden adalah antara
9.61 sampaidengan 15,01 hari.

Karakteristik responden secara khusus
meliputi ulkus dekubitus, pneumonia, konstipasi,
anoreksia statis urine dan statis vena. Berdasarkan
tabel 1, diketahui bahwa hanya 4 masalah
kesehatan yang muncul pada responden yaitu
ulkus dekubitus pada responden sebanyak 3 pasien
(18.8%), konstipasi sebanyak 4 pasien (25%),
anoreksia sebanyak 3 pasien (18,8%), dan statis
vena sebanyak 4 pasien (25%). Adapun pneumo-
nia dan statis urine tidak terbukti terjadi pada
responden.

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian diketahui bahwa rata-rata
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Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik khusus responden

Variabel Frekwensi Persentase

Ulkus Dekubitus

e Ada 3 18,8

e Tidak ada 13 81,2
Total 16 100,0
Pneumonia

° Ada -0 0

e Tidak ada 16 100
Total 16 100,0
Konstipasi

e Tidak ada 12 75

e Ada 4 25
Total 16 100,0
Anoreksia

e Tidak ada 13 81,2

e Ada 3 : 18,8
Total 16 100,0
Statis Urine
Tidak ada 16 100,0
Ada 0 100,0
Total 16 100,0
Statis Vena

e Tidak ada 12 75

e Ada 4 25
Total 16 100,0

~esponden berusia 40,44 tahun dengan kisaran usia
cz nz muda 13 tahun dan paling tua 89 tahun.

O hat dari rerata hasil penelitian, kejadian fraktur
“omur pada usia tersebut agak berbeda dengan

“omur biasa terjadi pada usia lansia, sedangkan
“zutur batang femur pada usia dewasa muda.
©r=utur femur pada lansia sering dikaitkan dengan
“zoporosis dan cidera jatuh. Sementara pada usia
“owasa muda kejadian fraktur femur sering
©wzitkan dengan kecelakaan kendaraan bermotor
sz ztuh dari tempat yang tinggi (Smeltzer, Bare,
~nile. & Cheever, 2009). Kejadian fraktur
“our 2kan meningkat seiring dengan peningkatan
o dan usia vang paling sering mengalami fraktur
‘omur adalah usia 80 tahun ke atas (Paspati,

Galanos, & Lyritis, 1998). Penyebab terjadinya
fraktur femur pada pasien-pasien yang rawat inap
di IRNA RSUD dr. Saiful Anwar Malang adalah
karena kecelakaan lalu lintas. Itulah sebabnya
faktor usia bervariatif dari usia muda hingga usia
sangat tua karena kecelakaan lalu-lintas tidak
memandang usia.

Kejadian fraktur femur pada penelitian ini
lebih banyak berjenis kelamin laki-laki yaitu 81,3%.
Beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa
terjadi peningkatan fraktur femur setiap tahunnya.
Peningkatan pada laki-laki lebih banyak dibanding
perempuan. Penelitian yang dilakukan oleh
Lofman, Berglund, Larsson, & Toss, (2002)
menyatakan bahwa selama 15 tahun terakhir dari
1985-2000 terjadi peningkatan jumlah tahunan

SSN 23014024
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fraktur femur pada laki-laki sejumlah 39%
sedangkan peningkatan pada perempuan hanya
25%.

Mayoritas jenis traksi yang digunakan oleh
responden adalah traksi kulit sebanyak 85,5%
sedangkan traksi tulang hanya sebanyak 12,5%.
Peneliti tidak menemukan alasan penggunaan
traksi kulit lebih sering digunakan pada penata-
laksanaan preoperatif pasien fraktur femur
dibandingkan traksi tulang. Namun beberapa
referensi menyatakan bahwa traksi kulit di-
indikasikan terutama fraktur pada anak-anak dan
fraktur atau dislokasi pada orang dewasa yang
hanya membutuhkan tarikan sedang dalam waktu
yang relatif pendek. Sementara pada traksi tulang
berguna untuk fraktur tidak stabil atau fragmented
fracture (garis patah fraktur lebih dari satu) dan
pada orang-orang dimana dikhawatirkan terjadi
ketidakluruskan garis fraktur karena kuatnya otot
di sekitarnya, misalnya pada fraktur femur (Byrne,
2009).

Rata-rata lama penggunaan traksi pada
responden adalah 12,31 hari. Penggunaan paling
pendek 7 hari dan paling lama 21 hari. Belum ada
pembatasan waktu penggunaan traksi, penggu-
naan traksi bersifat sementara hingga pembedahan
dilakukan (Vanlaningham, Schaller, & Wise, 2009;
Handoll, Queally, & Parker, 2011).

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa ulkus
dekubitus ditemukan pada 3 responden (18,8%).
Timbulnya ulkus dekubitus pada responden
semakin menguatkan dugaan peneliti bahwa
penggunaan traksi merupakan faktor resiko
terjadinya ulkus dekubitus. Hal ini sesuai dengan
pendapat Smeltzer, Bare, Hinkle, & Cheever
(2009), yang menyatakan bahwa ulkus dekubitus
terjadi pada pasien karena faktor immobilitas.
Traksi, menurut hemat peneliti mengakibatkan
pasien immobilitas di tempat tidur dalam waktu
yang lama. Tekanan yang terus menerus dalam
waktu yang lama menyebabkan pembuluh darah
menjadi kolaps, hipoksia jaringan dan kematian s/
(Corwin, 2009). Akhirnya timbul luka pada daer=h
yang tertekan.

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa nidas
ada satupun responden yang mengalami pneumo-

nia. Hal ini menghilangkan dugaan kemungkinan
penggunaan traksi dapat menyebabkan pneumo-
nia. Pneumonia yang terjadi pada pasien-pasien
yang menggunakan traksi diduga kuat karena
pengaruh immobilitas akan menurunkan kapasitas
vital dan volume tidal paru, meningkatkan sekresi
dan menurunkan ekspektorasi. Upaya pember-
sihan yang tidak optimal akan menyebabkan
penumpukan sekresi dan peningkatan pertum-
buhan bakteri pada area dibawah obstruksi
(Kauffman, Barr, & Moran, 2007). Namun
demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak ada responden yang mengalami pneumonia.
Kemungkinan hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor. Menurut Hadjiliadis (2013), upaya
pencegahan terbaik untuk mencegah penyebaran
kuman adalah dengan mencuci tangan. Pada
pasien paska pembedahan, upaya pencegahan
dapat dilakukan dengan cara melakukan nafas
dalam, sehingga menjaga paru-paru tetap terbuka.
Menurut pengamatan peneliti, upaya pencegahan
yang paling kelihatan dalam pencegahan infeksi
nosokomial di RSUD dr. Saiful Anwar Malang
adalah adanya kebijakan rumah sakit tentang
mencuci tangan bagi petugas rumah sakit maupun
bagi pengunjung pasien saat masuk ruangan dan
berinteraksi dengan pasien-pasien. Hal ini tampak
dengan disediakan cairan antiseptik untuk hand
hygiene yang tersebar di banyak titik mulai dari
pintu masuk hingga di dalam ruang perawatan.
Berdasarkan tabel 1. diketahui bahwa
konstipasi ditemukan pada 4 responden (25%).
Timbulnyva konstipasi pada responden menguatkan
dugaan bahwa |
fakor resiko terjadinya konstipasi. Koutoukidis
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(2009). menvatakan bahwa konstipasi berkaitan
dengan immeobilitas sehingga peristaltik usus
menurun. Pemggunzan traksi menurut peneliti
menyebabkaa immobilitas di tempat tidur
S u terjadinya konstipasi.
Berdasarfan tabel 1. diketahui bahwa

anorehsie Snsmuian pada 3 responden (18,8%).
Sefmenimane Lomstipast. timbulnya anoreksia pada
respomden memeuatian dugaan bahwa penggu-
maam wEks merwpakan fakor resiko terjadinya
pemsrunen metse makan. Koutoukidis (2009),
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—envatakan bahwa sebagaimana konstipasi,
snoreksia juga berkaitan dengan immobilitas dan
~enurunan peristaltik usus. Penggunaan traksi
—enurut peneliti menyebabkan immobilitas di
‘empat tidur meningkat sehingga memicu
eradinya anoreksia.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa tidak ada
<==upun responden yang mengalami statis urine.
2! ini menghilangkan dugaan kemungkinan
~enzounaan traksi dapat menyebabkan masalah
~ervemih. Dugaan awal adalah bahwa statis urine
"=~ =i karena proses pengosongan urine yang tidak
«=—puma (Smeltzer, Bare, Hinkle, & Cheever,
2+ _namun hasil penelitian menunjukkan bahwa
.2k ada responden yang mengeluhkan proses
“wrvemih sehingga besar kemungkinan proses
= zosogan urine dapat dilakukan dengan baik.

Serdasarkan tabel 1, diketahui bahwa statis

== ditemukan pada 4 responden (25%). Timbul-
+. = siatis vena pada responden menguatkan
©.z22n bahwa penggunaan traksi merupakan
"o rresiko terjadinya edema kaki akibat sirkulasi
“: « vang buruk pada pembuluh darah vena.
~w = izer. Bare, Hinkle, & Cheever (2009),
weowatakan bahwa statis vena terjadi karena
= ohilitas. Besar kemungkinan immobilitas
.« -2t penggunaan traksi pada responden
e cakibatkan statis aliran darah vena pada kaki.

PENUTUP
Serdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
- = mengambil kesimpulan bahwa terdapat 4
= kesehatan yang muncul pada responden
wwienz 2 masalah tidak terbukti muncul pada
“wosonden. Masalah-masalah yang muncul
s oo kejadian ulkus dekubitus sebanyak 18,8%,
= w: 20 konstipasi sebanyak 25%, kejadian
wiorensa sebanyak 18,8%, dan kejadian statis
o senanvak 25%. Sedangkan 2 masalah yang
s - emukan pada responden meliputi kejadian
s onia dan kejadian statis urine.
Serdasarkan kesimpulan di atas, peneliti
weres omendasikan perlunya monitoring dan
© 2 ues pada pasien fraktur femur yang terpasang

traksi dalam waktu lama agar dapat dicegah
timbulnya masalah-masalah kesehatan sehu-
bungan dengan immobilitas.
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